Analisis Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Kecil di Kabupaten Ngawi by Dharmawan, Aziz Rahmat & -, Drs. Triyono M.Si
 
ANALISIS PENYERAPAN TENAGA KERJA PADA INDUSTRI 
KECIL DI KABUPATEN NGAWI 
 
 
 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 
Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
 
Oleh: 
AZIZ RAHMAT DHARMAWAN 
B300140016 
 
 
 
PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2019  
i 
  
ii 
 
 
 
iii 
 
 
1 
 
ANALISIS PENYERAPAN TENAGA KERJA PADA INDUSTRI KECIL DI 
KABUPATEN NGAWI 
 
Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Di 
Kabupaten Ngawi”. Adapun tujuannya adalah untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh jumlah industri, nilai produksi dan tingkat pengangguran terbuka terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Ngawi. Variabel dependen berupa tenaga kerja, 
sedangkan variabel independen antara lain jumlah industri, nilai produksi, dan tingkat 
pengangguran terbuka. Periode yang digunakan dalam penelitian ini dari tahun 2001 
hingga 2015. Data penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari BPS 
Ngawi. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan 
metode ordinary least square (OLS) untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Ngawi. Uji t semua variabel yaitu 
jumlah industri, nilai produksi, dan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Ngawi. R2  memperoleh nilai 
99,7% yang berarti bahwa variasi penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan oleh 
variabel jumlah industri, nilai produksi, dan tingkat pengangguran terbuka, sedangkan 
0,3% sisanya dijelaskan oleh variabel lain atau faktor lain yang dimasukkan dalam 
model 
Kata kunci: tenaga kerja, industri, nilai produksi, pengangguran 
 
Abstract 
This study is entitled "Analysis of Labor Absorption in Small Industries in Ngawi 
Regency". The aim is to analyze how much influence the number of industries, the 
value of production and the level of open unemployment on employment in Ngawi 
Regency. The dependent variable is labor, while the independent variables include the 
number of industries, the value of production, and the level of open unemployment. The 
period used in this study was from 2001 to 2015. The data of this study were secondary 
data obtained from BPS Ngawi. This study uses multiple linear regression analysis 
method with the ordinary least square (OLS) method to analyze the factors that affect 
labor absorption in Ngawi Regency. T test of all variables, namely the number of 
industries, the value of production, and the level of open unemployment has a 
significant effect on employment in Ngawi Regency. R2 scores 99.7% which means 
that variations in employment can be explained by variables in the number of industries, 
the value of production, and the level of open unemployment, while the remaining 0.3% 
is explained by other variables or other factors included in the model 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara berkembang, masalah yang dihadapi oleh negara 
Indonesia yaitu berkaitan dengan masalah pengangguran. Pertumbuhan penduduk 
yang pesat seharusnya diiringi dengan kualitas sumber daya manusia yang 
produktif, jika tidak diiringi dengan hal tersebut akan menjadikan beban tersendiri 
bagi pertumbuhan ekonomi. Pesatnya pertumbuhan penduduk membawa pengaruh 
terhadap pertumbuhan angkatan kerja yang hampir sama cepatnya. Disisi lain 
kemampuan sektor ekonomi untuk menciptakan kesempatan kerja terbatas, 
sehingga terjadi pengangguran. 
Saat ini peranan sektor industri kecil dalam penyerapan tenaga kerja di 
Kabupaten Ngawi menunjukkan perkembangan yang cukup baik, karena pada 
sektor inilah tenaga kerja banyak terserap dan merupakan jalan satu-satunya untuk 
mengurangi jumlah pengangguran. Bertitik tolak dari kenyataan inilah eksistensi 
industri kecil di Kabupaten Ngawi telah mengambil tempat penting dalam 
mengatasi masalah kesempatan kerja. 
Diharapkan semakin bertambah perkembangan jumlah industri kecil yang 
ada di Kabupaten Ngawi akan berdampak semakin banyaknya tenaga kerja yang 
terserap didalamya, maka jumlah industri ini perlu untuk lebih mengembangkan 
usahanya dan juga diberi kemudahan baik dalam permodalan, perizinan maupun 
pemasarannya sehingga dengan semakin berkembangnya industri kecil diharapkan 
mampu menyerap lebih banyak tenaga kerja yang ada untuk mengurangi 
pengangguran. 
 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Adapun model 
ekonometrinya adalah sebagai berikut (Gujarati, 2015) : 
TK = β₀ + β₁JI + β₂NP + β₃TPT + Ut                 (1) 
dimana: 
TK  : Tenaga kerja yang terserap (Orang) 
βo   : Konstanta 
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β₁ - β₃ : Koefisensi pengaruh variabel Y 
JI  : Jumlah industri (Unit) 
NP  : Nilai produksi (Rp) 
TPT : Tingkat pengangguran terbuka (Persen)  
Ut   : Error Trem 
Estimasi model regresi di atas akan meliputi langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas residual, uji spesifikasi 
model, uji heteroskedastisitas, uji otokorelasi.  
b. Uji kebaikan model yang meliputi uji eksistensi model (uji F), uji 
validitas pengaruh ( uji t), dan uji koefisien determinasi ( R²). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh penyerapan tenaga kerja pada 
sektor industri kecil di Kabupaten Ngawi periode 2001-2015 menggunakan analisis 
regresi Ordinary Least Squere (OLS) dengan hasil estimasi ekonometri sebagai 
berikut : 
Tabel 1 
Hasil Estimasi Ekonometri 
Penyerapan Tenga Kerja Industri Kecil di Kabupaten Ngawi  
Periode 2001-2015 
𝑇?̂?t= 3919.817 + 2.406375JIt – 0.0000197NPt + 30.14614TPTt  
  (0.0000*)  (0.0023*)  (0.1096)  
R2= 0.997059 ; DW-Stat= 1.984640 ; F-Stat=1243.160 Sig F-Stat= 
0.000000  
Uji Diagnosis 
(1) Multikolonieritas (VIF) 
JI = 36.68696 
NP = 37.52316 
TPT = 1.604760 
(2) Normalitas (Jarque Bera) 
χ2 (2) = 3.601340  Prob.(χ2) = 0.165188 
(3) Otokorelasi (Breusch-Godfrey) 
χ2 (2) = 3.926328  Prob.(χ2) = 0.1404 
(4) Heterokedastisitas (White) 
χ2 (9) = 8.698321  Prob.(χ2) = 0.4656 
(5) Uji Spesifikasi Model (Ramsey Reset) 
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F (2) =  3.851467  Prob.(F) = 0.0619 
Sumber : BPS Ngawi (diolah) 
Keterangan : *Signifikansi pada α = 0,01. **Signifikansi pada α 0,05. 
***Signifikansi pada α = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas 
nilai t-statistik 
 
a. Uji Normalitas Residual  
Uji Normalitas berfungsi untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel dependen dan independen mempunyai distribusi ut normal atau tidak ( 
Gujarati, 2003). Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 
Jarque Bera dengan kriteria pengujian yaitu Ho diterima apabila signifikansi 
statistik JB > α dan Ho ditolak apabila probabilitas JB ≤ α. 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui signifikansi statistik JB adalah sebesar 0.165188 
(> 0,10). Maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi µt  
normal.  
b. Uji Spesifikasi Model 
Uji spesifikasi model digunakan untuk mengetahui apakah model yang 
dipakai linier atau tidak ( Gujarati, 2003). Uji Spesifikasi Model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Ramsey Reset. Kriteria 
pengujiannya, Ho diterima apabila probabilitas statiststik F > α dan Ho ditolak 
apabila  probabilitas statiststik F < α. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui probabilitas statistik F sebesar 0.0619 (> 
0,05), maka Ho diterima sehingga spesifikasi model benar (model linier). 
c. Uji Multikolinieritas 
Masalah multikolinieritas muncul jika terdapat hubungan di antara satu 
atau lebih variabel independen dalam model (Gujarati, 2003). Uji 
Multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan uji Variance Inflation 
Factors (VIF). Apabila VIF > 10 maka terdapat masalah multikolinieritas, 
apabila nilai VIF < 10 maka tidak terdapat masalah multikolinieritas. Hasil uji 
VIF dapat dilihat pada Tabel 2 
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Tabel 2 
Hasil Uji Multikolinieritas (Uji VIF) 
Variabel VIF Kriteria Kesimpulan 
JI 36.68696 >10 JI terdapat masalah multikolinieritas 
NP 37.52316 > 10 NP  terdapat masalah multikolinieritas 
TPT 1.604760 < 10 TPT tidak terdapat masalah multikolinieritas 
      Sumber : Tabel 1 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Heterokedastisitas terjadi apabila variasi residual tidak konstan atau 
berubah-ubah seiring dengan berubahnya nilai variabel independen (Ghozali, 
2009). Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji White. 
Kriteria pengujian yaitu Ho diterima apabila signifikansi χ2 > α sedangkan Ho 
ditolak apabila signifikansi χ2 ≤ α. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui nilai signifikansi χ2 yaitu sebesar 
8.698321 (> 0,10), maka Ho diterima sehingga tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas dalam model. 
e. Uji Otokorelasi 
Uji otokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear 
ada korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (Gujarati, 2003). Uji otokorelasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Uji Breusch Godfrey. Kriteria pengujiannya yaitu 
Ho diterima apabila χ2 > α dan Ho ditolak bila signifikansi χ2 ≤ α. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi χ2 sebesar 
3.926328 (> 0,10), maka Ho diterima, sehingga tidak terdapat masalah 
otokorelasi. 
f. Uji Eksistensi Model ( Uji F ) 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen  (Gujarati, 2003). Kriteria 
pengujian yaitu Apabila probabilitas F > α maka model yang digunakan tidak 
eksis dan probabilitas F ≤ α maka model yang digunakan eksis. 
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Berdasarkan Tabel 1 nilai probabilitas F sebesar 0.000000 yang berarti < 
0,01, maka Ho ditolak, sehingga model yang dipakai eksis 
g. Uji Validitas Pengaruh ( Uji t ) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
berpengaruh terhadap variabel dependen secara dua sisi (Gujarati, 2003). 
Kriteria pengujiannya, Ho diterima apabila t > α dan Ho ditolak apabila 
probabilitas t ≤ α. Hasil Uji t dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel  3 
Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
Variabel Prob. T Kriteria Kesimpulan 
JI 0.0000 < 0,01       JI memiliki pengaruh signifikan 
NP 0.0023 < 0,01      NP memiliki pengaruh signifikan 
TPT 0.1096 > 0,10      TPT tidak memiliki pengaruh signifikan 
      Sumber : Tabel 1 
h. Koefisien Determinasi ( R² ) 
Koefisien determinasi disusun untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variasi variabel-variabel independen dalam menerangkan secara keseluruhan  
terhadap variasi variabel dependen (Ghozali, 2009).  
Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 1 menunjukkan nilai R²  sebesar 
0.997059, artinya 99,7% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel independen. Sisanya sebesar 0,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model statistik. 
 
4. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Penelitian ini menganalisis penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di 
Kabupaten Ngawi. Sesuai dengan hasil estimasi ekonomi maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1) Jumlah industri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Ngawi. Jumlah industri memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dikarenakan 
kebutuhan akan lapangan pekerjaan di Kabupaten Ngawi sangat tinggi. 
Ketika jumlah industri meningkat maka permintaan akan tenaga kerja juga 
meningkat sehingga terjadi penyerapan tenaga kerja 
2) Nilai produksi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Ngawi. Nilai produksi memiliki 
pengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja tersebut terjadi 
dikarenakan meningkatnya nilai produksi dbukan karena meningkatnya 
kuantitas tenaga kerja namun dikarenakan meningkatnya kualitas tenaga 
kerja dan kualitas mesin produksi 
3) Tingkat pengangguran terbuka ( TPT ) tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Ngawi. TPT tidak 
memiliki pengaruh yangsignifikan dikarenakan Para pencari kerja yang 
ada di Kabupaten Ngawi lebih memilih mencari pekerjaan pada industri 
besar di kota besar dengan penyerapan tenaga kerja yang lebih besar pula. 
Jadi, bila terdapat penurunan angka TPT tersebut lebih didominasi 
terserapnya para pencari kerja di kota lain. 
b. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dikemukakan diatas, 
maka penulis berharap dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1) Pemerintah diharapkan mampu meningkatkan dan mengembangkan 
industri kecil yng ada di Kabupaten Ngawi seperti mempermudah 
penyaluran modal. 
2) Pemerintah diharapkan mampu membuat kebijakan untuk meningkatkan 
kualitas tenaga kerja dalam menguasai IPTEK. Kebijakan tersebut 
diantaranya peningkatan kualitas Balai Latihan Kerja (BLK) yang sudah 
didirikan oleh Departemen Tenaga Kerja. 
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3) Selain meningkatkan kualitas mesin produksi, pemilik industri juga 
diharapkan lebih meningkatkan penyerapan tenaga kerja untuk 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Ngawi . 
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